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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberpihakan media terhadap aksi penolakan 

pengesahan RUU Cipta Kerja yang menimbulkan por kontra serta kontroversi yang 

begitu besar. Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni metode kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Model analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis framing model Zhongdang dan Gerald & Kosicki. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berbasis 

dokumen, dokumen diambil melalui platform web media daring Kompas.com dan 

Tribunnews.com. Pengumpulan data pada penitian ini menggunakan teknik 

pengumpulam data berbasis dokumen, dokumen diambil melalui platform web media 

daring Kompas.com dan Tribunnews.com. Data di seleksi berdasarkan topik aksi 

penolakan pengesahan RUU Cipta Kerja yang bermula pada pidato pelantikan Presiden 

Joko Widodo yang menyampaikan rencana perumusan Omnibus Law bersama DPR, 

salah satu yang tercakup di dalamnya adalah UU Cipta Kerja. Pada Februari 2020 

pemerintah mengajukan Undang-Undang sapu jagat ke DPR dengan target 

musyawarah dapat diselesaikan dalam 100 hari. Munculnya draf RUU Cipta Kerja 

dikritik oleh berbagai elemen di Indonesia sehingga menyebab kan banyak aksi 

penolakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media Kompas.com 

menampilkan kecenderungan keberpihakan terhadap aksi penolakan yang terjadi. 

Sedangkan media Tribunnews.com mengambil sikap oportunis dalam pemberitaan ini.  
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This research aims to find out the media's alignment with the action against the 

ratification of the Job Creation Bill which has caused so much controversy. The method 

used in this study is a qualitative method using a descriptive approach. The analytical 

model used in this study is the Zhongdang and Gerald & Kosicki framing analysis 

model. Data collection in this study used document-based data collection techniques, 

documents were retrieved through the online web media platforms Kompas.com and 

Tribunnews.com. Data collection in this study used document-based data collection 

techniques, documents were retrieved through the online web media platforms 

Kompas.com and Tribunnews.com. The data was selected based on the topic of the 

action against the ratification of the Job Creation Bill which began with President Joko 

Widodo's inauguration speech which conveyed plans to formulate the Omnibus Law 

with the DPR, one of which was included in the Job Creation Law. In February 2020 

the government submitted a sweeping universe law to the DPR with a target of 

deliberations being completed within 100 days. The emergence of the draft Job 

Creation Bill was criticized by various elements in Indonesia, causing many acts of 

rejection. The results of this study indicate that Kompas.com media displays a tendency 

to take sides with the rejection that occurred. Meanwhile, the Tribunnews.com media 

took an opportunistic stance in reporting this. 
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